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1.1 Latar Belakang
Pisang merupskan bush vane kava skon kandungan nutrsi scperti sermt,

memnycharkan pen;
mengakibatkuen kerugian s ¢ segern ditanzani[§]. Oleh karena
fu diperlukan metode yang lebih efektif untuk mendeteksi penyakit antraknosa
pada bush pisang,

Seinng dengan perkembanesn teknologi, kecerdasan boatan (40) don deep
fearning diterapkan dalam berbagai sektor, tak terhecunli pertanian [99[ 10]. Salah
sufu penecropannya  adolnh  klasifikost  tanoman  mengpunakon  alporitma



Convolutional Newral Network ¢CNN) [11]. Algonima CNN unggul dalam
mengeksiraksi fitur scecamn otomaiis, schingga mampu mengenali pola kompleks
dalam citra tannman] 12]. [13]. Alzontma CNN dengan icknik detcks: objek dinilai
lebih efektif dalam mendeteksi objek denzin mempertimbangkan posisi dun ukuran
objck dalam gembar, di’qughnmumﬂmm lainnya yeng lebih
fokus pada klasifikasi keschuruhon g 3

D (Single Shot Multibax

¥]. R-CNN, memiliki proses yang lamhe

R-CNN dan ¥OLO untuk

dapat diterapkon secara efektif di lnpangan.

1.2 Ruomusan Masalah

Berdasarkan latar belakangz masolah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalsh dari penelitian ini sdalah sebagni berkut:

I. Bagmimana performa olgontma deteksi objck (Fasier B-CNN dan Y OLO)



dalam membedakan dan mendeicksi penyakit animknosa pada tip buah
pizang dalam satu sisir?

2. Alporitma mans yang lebih efekiif dalam mendeteks penyakit antraknosa
pads bush pisang. antara Faster B-CNV den YOLO. dalam hal akurasi dan
kecepatan deteksi?

Batasan Masalah

Lo g Dk

lah data untuk kelas pisang schat 510 data gambar

_ R-CNN dinmbsil dari pustakn Pytorch.

_ e RAESGeA Pasier B NN dan YOLO dalamm
mendeicksi penyakit antraknosa pada bush pisang, khususnya dalam hal
akurasi dan kecepatan deteksi, untuk menentukan algoritma yang lebih
optimal.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfiust vang diharapkan dari penelitian ini adulah sebagai berikut:

Manfast Teoritis



a. Membenkan referensi dan sumber informasi bagi penclin yang ingim
mengembangkon penclitian lebih lanjut di bidang detcksi penyakit
Lnnaman.

b. Membuka peluang untuk penclition dalsm penerspan  teknologi
kecerdasan buatan dalam sektor pertaman yang lebib luas.

hlanfaat Praktis
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
berdusarkan matriks evaluasi, scria interpreias: perbedaan kinerja kedua metode.
BAB Y PENLUTUP

Bab ini membahas kesimpulan dun saran dan rangkainn penelitian.
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